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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat berperan penting dalam mendukung proses penyembuhan berbagai 

jenis penyakit (Kemenkes RI, 2020). Sebagian masyarakat masih belum memahami 

tata cara memperoleh obat yang sesuai dengan ketentuan. Banyak individu yang 

membeli obat keras tanpa resep dokter di apotek maupun toko obat, yang 

mencerminkan rendahnya kepatuhan terhadap peraturan perolehan obat (Anggraini 

dan Yuliastuti, 2023). Selain itu, penggunaan obat sering kali tidak sesuai aturan, 

misalnya mengonsumsi obat tanpa memperhatikan dosis, frekuensi, serta indikasi 

medis yang tepat (Santoso, 2020). Obat yang tidak habis digunakan sering kali 

disimpan dengan cara yang tidak sesuai, seperti diletakkan di tempat terbuka, tidak 

diberi label, atau sudah melewati masa kadarluwasa (Savira, Nugroho, Sari dan 

Rahmadhani, 2020). Penyimpanan yang tidak tepat tersebut dapat menyebabkan 

penurunan mutu obat dan meningkatkan risiko terjadinya penyalahgunaan  

(Safanny Putri dkk., 2022). Di samping itu, sebagian besar masyarakat masih 

membuang obat sisa secara sembarangan, seperti ke tempat sampah atau saluran 

air, tanpa perlakuan khusus. Penelitian menunjukkan bahwa banyak masyarakat 

yang membuang obat langsung ke toilet, tempat sampah, maupun saluran 

pembuangan air, meskipun mayoritas menyadari bahwa tindakan tersebut tidak 

tepat dan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan. Rendahnya tingkat 

pengetahuan mengenai tata cara pemusnahan obat di lingkungan rumah tangga 

menandakan pentingnya edukasi dari apoteker dan tenaga kesehatan kepada 

masyarakat (Prasmawari, Hermansyah dan Rahem, 2021). 

Sebagian besar masyarakat Indonesia masih melakukan swamedikasi, 

dengan persentase tertinggi tercatat di Kalimantan Tengah sebesar 88,56%, 

sedangkan yang terendah berada di Papua Tengah sebesar 63,38%. Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sendiri, tercatat sebanyak 72,59% penduduk melakukan 

tindakan swamedikasi (Badan Pusat Statistik, 2024). Tingginya angka tersebut 

menunjukkan bahwa praktik swamedikasi masih lazim dilakukan dan cenderung 

meningkat seiring kemudahan memperoleh informasi serta akses terhadap obat-
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obatan. Kondisi ini mengindikasikan pentingnya pemahaman masyarakat terhadap 

prinsip DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang), sebagai pedoman 

dalam menggunakan obat secara bijak dan bertanggung jawab. Melalui pemahaman 

yang baik terhadap prinsip DAGUSIBU, masyarakat diharapkan dapat memperoleh 

obat dari sumber terpercaya, menggunakan obat sesuai aturan, menyimpan obat 

secara tepat dan membuang obat yang tidak terpakai dengan benar, sehingga risiko 

kesalahan penggunaan, efek samping, maupun dampak negatif akibat 

penyalahgunaan obat dapat diminimalkan. 

Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) meluncurkan program edukasi 

DAGUSIBU, singkatan dari Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang (IAI, 

2019). Tujuan utama program ini adalah meningkatkan pemahaman masyarakat 

terkait penggunaan obat secara tepat, mencakup cara memperoleh, menggunakan, 

menyimpan, hingga membuang obat. Melalui edukasi ini, diharapkan kesadaran 

terhadap penggunaan obat yang bertanggung jawab meningkat dan risiko 

penyalahgunaan dapat diminimalkan (Meilina, Rezeki dan Andika, 2024).  

Pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pengambilan keputusan, termasuk dalam penggunaan obat yang sesuai dengan 

prinsip DAGUSIBU (Puspasari, Harida dan Fitriyani, 2018). Tingkat pengetahuan 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pendidikan, sumber 

informasi, pengalaman, budaya, serta kondisi sosial ekonomi (Notoatmodjo, 2020). 

Sikap turut memberikan pengaruh terhadap perilaku, dan terbentuk melalui 

pengalaman, pengaruh sosial, budaya, media massa, pendidikan, agama, serta 

emosi. Pengetahuan dan sikap saling berkaitan dalam membentuk perilaku rasional 

dalam penggunaan obat (Azwar, 2016). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang 

DAGUSIBU tergolong baik, meskipun hubungan dengan sikap dan penerapannya 

masih bervariasi. Pada Kecamatan Tanantovea, 77,18% responden memiliki 

pengetahuan baik dan 60,51% bersikap positif, namun korelasinya lemah (r = 

0,144) (Hardani, Aisy dan Ambianti, 2024). Pada Desa Banyumudal, tingkat 

pengetahuan mencapai 70% dengan hubungan positif yang signifikan terhadap 

sikap (r = 0,265) (Puspasari, Agustinningrum dan Muhoharoh, 2021). Sementara 
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itu, di Kabupaten Malang, pengetahuan dan penerapan DAGUSIBU tergolong baik, 

tetapi hubungan keduanya menunjukkan korelasi yang sedang sebesar 0,305 (p = 

0,008) (Susanto dan Kurniawan, 2022). Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan pengetahuan belum sepenuhnya disertai dengan sikap dan 

penerapan yang konsisten, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

memperkuat pelaksanaan DAGUSIBU di masyarakat. 

Dusun Pereng Kembang, Kalurahan Balecatur, Kapanewon Gamping, 

Sleman, memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.361 jiwa yang tersebar di 8 RT dan 

3 RW (Kalurahan Balecatur, 2024). Studi awal di Puskesmas Gamping 1 

menunjukkan bahwa tablet merupakan sediaan obat yang paling sering digunakan, 

terutama untuk mengatasi hipertensi dan diabetes. Kurangnya pemahaman 

mengenai penggunaan obat yang tepat dapat memicu penyalahgunaan dan 

membahayakan kesehatan. Hasil diskusi informal dengan kader padukuhan dan 

keterangan dari Puskesmas Gamping 1 menyatakan bahwa belum pernah dilakukan 

edukasi mengenai program DAGUSIBU di wilayah tersebut. Meskipun akses 

informasi dan layanan kesehatan cukup baik, kurangnya edukasi masih menjadi 

hambatan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat yang 

rasional dan aman, serta menjadi dasar penyusunan strategi edukasi yang sesuai 

dengan kondisi setempat. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan, Buang) obat di Dusun Pereng Kembang? 

2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap penggunaan obat sesuai dengan prinsip 

DAGUSIBU obat di Dusun Pereng Kembang? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

masyarakat dengan sikap masyarakat terhadap program DAGUSIBU obat di 

Dusun Pereng Kembang? 

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik masyarakat di 

Dusun Pereng Kembang dengan tingkat pengetahuan serta sikap terhadap 

penerapan prinsip DAGUSIBU obat? 
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C. Keaslian Penelitian  

Studi pustaka mengenai tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap program DAGUSIBU obat telah dilakukan sebelum penelitian ini 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelusuran tersebut, belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus mengkaji hubungan antara pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap prinsip DAGUSIBU obat di Dusun Pereng Kembang. Keunikan penelitian 

ini terletak pada lokasi studi, karakteristik responden, variabel yang diteliti, serta 

metode analisis yang diterapkan. Lima penelitian sebelumnya disajikan dalam 

Tabel I sebagai bahan perbandingan. 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Penelitian Metode dan Hasil Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

1. Hardani, Aisy 

dan Ambianti 

(2024) 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

cross-sectional dengan 

teknik purposive 

sampling pada 390 

responden. Analisis 

dilakukan menggunakan 

uji Spearman Rank. 

Sebanyak 77,18% 

responden memiliki 

tingkat pengetahuan baik 

dan 60,51% 

menunjukkan sikap yang 

baik. Hasil analisis 

menunjukkan adanya 

hubungan signifikan 

antara pengetahuan dan 

sikap (p = 0,004; r = 

0,144). 

Penelitian sebelumnya 

berbeda dalam lokasi, 

teknik sampling, jumlah 

responden, dan metode 

analisis. Penelitian 

terdahulu dilakukan di 

Kabupaten Donggala 

dengan purposive sampling 

pada 390 responden serta 

menggunakan uji 

Spearman Rank. 

Sementara itu, penelitian 

ini dilaksanakan di 

Padukuhan Pereng 

Kembang dengan simple 

random sampling pada 94 

responden dan 

menggunakan uji Chi-

square.  

2.  Faizah dan 

Yulianti, 2024 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

potong lintang dengan 

teknik consecutive 

sampling pada 127 

responden. Analisis data 

dilakukan menggunakan 

uji Spearman Rank. 

Sebanyak 44,1% 

responden memiliki 

pengetahuan pada 

Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Kota 

Semarang dengan teknik 

consecutive sampling, 

fokus pada variabel 

praktik, melibatkan 127 

responden, dan dianalisis 

menggunakan uji 

Spearman Rank. 

Sementara itu, penelitian 

ini dilakukan di Padukuhan 
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No Penelitian Metode dan Hasil Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

kategori cukup, 

sedangkan 53,5% 

menunjukkan praktik 

yang kurang. Hasil uji 

menunjukkan tidak 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

pengetahuan dan praktik 

DAGUSIBU (p = 0,300). 

Pereng Kembang dengan 

teknik simple random 

sampling, melibatkan 94 

responden, dan 

menggunakan uji Chi-

square. Perbedaan 

mencakup lokasi, metode, 

fokus variabel, dan jumlah 

responden. 

3.  Roni, Hartini dan 

Asmarani (2024)  

Penelitian ini 

menggunakan desain satu 

kelompok pretest-posttest 

dengan teknik accidental 

sampling pada 90 

responden. Hasil 

menunjukkan 

peningkatan pengetahuan 

sebesar 27% dan sikap 

sebesar 16% setelah 

diberikan edukasi. 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

pengetahuan dan sikap (p 

= 0,048). 

Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Kabupaten 

Bandung dengan desain 

pretest-posttest disertai 

edukasi, menggunakan 

teknik accidental 

sampling, dan melibatkan 

90 responden. Penelitian 

ini menggunakan desain 

cross-sectional tanpa 

intervensi, dilakukan di 

Padukuhan Pereng 

Kembang dengan teknik 

simple random sampling, 

melibatkan 94 responden, 

dan dianalisis 

menggunakan uji Chi-

square. Perbedaan terletak 

pada desain, lokasi, teknik, 

intervensi, analisis, dan 

jumlah responden. 

4.  Puspasari, 

Agustinningrum 

dan Muhoharoh 

(2021) 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

potong lintang dengan 

teknik purposive 

sampling pada 99 

responden. Data 

dianalisis menggunakan 

uji Pearson. Mayoritas 

responden memiliki 

pengetahuan dalam 

kategori cukup, dan 87% 

menunjukkan sikap 

positif. Hasil analisis 

menunjukkan adanya 

Perbedaan terlihat pada 

lokasi penelitian yang 

berada di Kabupaten 

Pemalang, teknik 

purposive sampling, 

jumlah responden 99 

orang, serta analisis data 

menggunakan uji Pearson. 

Sementara itu, penelitian 

ini dilakukan di Padukuhan 

Pereng Kembang, dengan 

teknik simple random 

sampling, jumlah 

responden 94 orang, dan 
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No Penelitian Metode dan Hasil Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

hubungan signifikan 

namun lemah antara 

pengetahuan dan sikap (r 

= 0,265; p = 0,008). 

analisis menggunakan uji 

Chi-square. 

5. (Susanto dan 

Kurniawan, 

2022) 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

potong lintang dengan 

teknik accidental 

sampling pada 75 

responden. Uji Pearson 

digunakan untuk analisis 

data. Sebanyak 65,3% 

responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang 

baik, dan 81,3% 

menunjukkan penerapan 

DAGUSIBU yang baik. 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

pengetahuan dan 

penerapan (r = 0,305; p = 

0,008). 

Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Kabupaten 

Malang dengan teknik 

accidental sampling, fokus 

pada variabel penerapan, 

melibatkan 75 responden, 

dan menggunakan uji 

Pearson. Penelitian ini 

dilakukan di Padukuhan 

Pereng Kembang dengan 

teknik simple random 

sampling, melibatkan 94 

responden, dan dianalisis 

menggunakan uji Chi-

square. Perbedaan terletak 

pada lokasi, teknik, fokus 

variabel, metode analisis, 

dan jumlah responden. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum:  

Menjelaskan hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap prinsip DAGUSIBU (dapatkan, gunakan, simpan, dan buang) obat di 

Dusun Pereng Kembang. 

2. Tujuan Khusus:  

Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap prinsip 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) obat di Dusun Pereng 

Kembang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara pengetahuan dan sikap masyarakat, serta mendeskripsikan hubungan antara 

karakteristik responden, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan dengan pengetahuan dan sikap yang dimiliki. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini yakni memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu terkait penggunaan obat di masyarakat Dusun Pereng 

Kembang, khususnya dalam implementasi prinsip DAGUSIBU (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan, Buang). Penelitian ini turut memperluas kajian tentang 

keterkaitan antara pengetahuan dan sikap dalam bidang kesehatan. Selain itu, 

temuan yang diperoleh dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya guna 

meningkatkan pemahaman serta sikap masyarakat terhadap penggunaan obat yang 

benar. 

2. Manfaat Metodologis  

Manfaat metodologis dari penelitian ini adalah memperluas penerapan 

teknik pengumpulan data terkait pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 

penggunaan obat, khususnya di Dusun Pereng Kembang. Penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan dalam penyusunan instrumen yang valid dan reliabel untuk 

mengukur variabel pengetahuan dan sikap. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

contoh penerapan metode kuantitatif dalam bidang kesehatan masyarakat guna 

mengkaji hubungan antara pengetahuan dan sikap secara sistematis dan terukur. 

3. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat Dusun Pereng Kembang terhadap prinsip DAGUSIBU 

dalam penggunaan obat secara tepat dan bertanggung jawab. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya penerapan 

prinsip tersebut. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

penyusunan program edukasi kesehatan yang relevan dengan kebutuhan dan 

kondisi masyarakat setempat. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu 89 orang 

(95%), sedangkan 5 orang (5%) tergolong cukup dan tidak terdapat responden 

yang termasuk kategori kurang. 

2. Sikap responden mayoritas positif, dengan 37 orang (39%) berkategori sangat 

baik, 56 orang (60%) berkategori baik, dan 1 orang (1%) tergolong cukup. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengetahuan dan sikap 

responden terhadap prinsip DAGUSIBU sudah baik, meskipun peningkatan 

tetap diperlukan agar seluruh responden mencapai kategori sangat baik. 

3. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

terhadap prinsip DAGUSIBU obat, dengan nilai p < 0,001. 

4. Tingkat pengetahuan masyarakat memiliki hubungan yang signifikan dengan 

usia (p = 0,006), pendidikan terakhir (p < 0,001), dan pekerjaan (p = 0,016). 

Demikian juga, sikap masyarakat memiliki hubungan yang signifikan dengan 

usia (p = 0,019), pendidikan terakhir (p < 0,001), dan pekerjaan (p = 0,005). 

Sementara itu, jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan (p = 0,690) maupun sikap (p = 0,438). 

B. Saran  

Saran penelitian ini adalah masyarakat Dusun Pereng Kembang 

disarankan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai prinsip DAGUSIBU agar 

terbentuk sikap yang lebih positif dalam penggunaan obat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik, 

yaitu 89 orang (95%), sedangkan 5 orang (5%) tergolong cukup dan tidak ada yang 

termasuk kategori kurang. Sikap responden juga mayoritas positif, dengan 37 orang 

(39%) berkategori sangat baik, 56 orang (60%) berkategori baik, serta 1 orang (1%) 

tergolong cukup. Oleh karena itu, Puskesmas Gamping 1 bersama Pemerintah 

Kalurahan Balecatur diharapkan menyelenggarakan program edukasi berkelanjutan 

yang sesuai dengan karakteristik masyarakat guna mendorong peningkatan sikap 
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sehingga seluruh responden mencapai kategori sangat baik. Peneliti selanjutnya 

disarankan memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel praktik 

serta menggunakan pendekatan intervensi dan analisis multivariat agar diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan 

untuk menganalisis lebih mendalam tingkat pengetahuan dan sikap berdasarkan 

karakteristik masyarakat. 
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